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Abstract.

The rapid development of digital tfechnology has influenced lifestyles and behaviors, particularly among students
who are vulnerable to gadget use. Although digital devices such as mobile phones, tablets, and laptops offer
educational benefits, excessive use can negatfively impact physical and mental health, including sleep
disturbances, decreased concentration, and radiation exposure risks. Awareness of these impacts remains limited,
especially in remotfe areas like Banda Island. To address this, the Faculty of Medicine at Universitas Pattimura
conducted a socialization activity at MAN 4, Rajawali Village, Banda Island, aimed at enhancing digital literacy
and understanding of gadget usage impacts, as well as effective prevention strategies. The activity consisted of
preparation and implementation stages, including the development of educational materials and interactive
outfreach fo 82 students with teacher support. The results showed students' enthusiasm regarding radiation
exposure risks and the importance of responsible gadget use, as reflected in the various questions raised during
discussions. This initiative is expected to serve as a sustainable educational model that promotes healthy and wise
technology use.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mempengaruhi gaya hidup dan perilaku individu, terutama di
kalangan siswa yang rentan terhadap penggunaan gawai. Meskipun perangkat digital seperti ponsel, tablet,
dan laptop menawarkan manfaat dalam bidang pendidikan, penggunaan yang berlebihan dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan fisik dan mental, termasuk gangguan tidur, penurunan konsentrasi, dan risiko
paparan radiasi. Kesadaran akan dampak ini masih terbatas, khususnya di wilayah terpencil seperti Pulau Banda.
Untuk itu, Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura melaksanakan kegiatan sosialisasi di MAN 4, Desa Rajawali,
Pulau Banda, dengan tujuan meningkatkan literasi digital dan pemahaman mengenai dampak penggunaan
gawai serta strategi pencegahan yang efektif. Kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan dan pelaksanaan, yang
mencakup penyusunan materi edukasi dan penyuluhan interaktif kepada 82 siswa dengan pendampingan guru.
Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme siswa terhadap risiko paparan radiasi dan pentingnya penggunaan
gawai yang bertanggung jawab, yang terlihat dari beragam pertanyaan yang diajukan selama diskusi. Inisiatif
ini diharapkan dapat menjadi model edukasi yang berkelanjutan dalam mendorong pemanfaatan teknologi
secara sehat dan bijaksana.

Kata kunci: Teknologi digital; penggunaan gawai; risiko kesehatan; paparan radiasi.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang
cepat ftelah mengubah gaya hidup dan
perilaku individu, terutama siswa, yang
sangat rentan terhadap daya tarik gawai.!2
Gawai seperti telpon genggam, tablet, dan
laptop, selain menawarkan banyak manfaat
pendidikan, juga menimbulkan tantangan
yang dapat berdampak buruk pada kinerja
akademik, kesehatan mental, dan interaksi
sosial siswa.z4 Menyadari dampak potensial
ini, menjadi penting untuk mengedukasi
siswa tentang penggunaan gawai yang
bertanggung jawab, terutama di lembaga-
lembaga pendidikan seperti  Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 4 di Pulau Banda, di
mana akses terhadap perangkat digital
semakin meningkat. Namun, pada saat yang
bersamaan keterbatasan literasi digital siswa
terhadap efek yang dapat ditimbulkan
akibat  penyalahgunaan gawai dapat
berdampak pada prestasi dan perilaku
belajar.

Dalam beberapa tahun  terakhir,
beberapa penelitian telah  menyorofi
dampak buruk dari penggunaan gawai
yang berlebihan di kalangan remaja.4¢
Sebagai confoh, penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan gawai dalam waktu
loma dapat menyebabkan penurunan
konsentrasi, manajemen waktu yang buruk,
pola tidur yang terganggu, nyeri kepala,
perubahan sikap menjadi lebih mudah
marah, dan bahkan masalah kesehatan
mental seperti kecemasan dan depresi juga
menjadi keluhan lain yang juga disampaikan
oleh guru dan orang ftua.” Terlepas dari
temuan ini, kesadaran tentang risiko ini masih
terbatas di kalangan siswa pada daerah
terpencil seperti Pulau Banda, di mana
program literasi digital masih belum banyak
diloksanakan.8

Berdasarkan data tersebut siswa sekolah
yang menggunakan gawai berpotensi mulai
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mengalami dampak negatif penggunaan
gawai tanpa dibekali pemahaman dan
pengawasan yang memadai. Sehingga
diperlukan edukasi yang memadai dan
berkelanjutan guna meminimalisir dampak
negatif dari penggunaan gawai fersebut.
Dalam menyikapi permasalahan  yang
ditemukan tersebut, Fakultas Kedokteran
Universitas  Patftimura dalam  rangkaian
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di Pulau Banda, melakukan sosialisasi pada
siswa  MAN 4, dengan fujuan untuk
mengatasi kesenjangan literasi digital yang
komprehensif tentang dampak penggunaan
gawai.

MAN 4 Pulau Banda dipilih sebagai
sasaran sosialisasi karena memiliki sejumlah
keunggulan yang mendukung kelancaran
dan efektivitas kegiatan, antara lain: akses
yang relatif lebih baik terhadap fasilitas
penunjang seperti ruang kelas yang
representatif dan  perangkat teknologi
sederhana; komitmen tinggi dari kepala
madrasah dan guru dalam mendukung
program pengembangan karakter dan
literasi digital siswa; serta tingkat partfisipasi
siswa yang akfif  dalam kegiatan
ekstrakurikuler dan  pembincan  non-
akademik, sehingga peluang penyampaian
materi sosialisasi dapat terserap dengan
optimal. Selain itu, MAN 4 Pulau Banda
memiliki posisi strategis sebagai madrasah
negeri yang menjadi pusat pendidikan
menengah atas di wilayah Pulau Banda,
sehingga hasil sosialisasi diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang luas bagi
komunitas pendidikan setempat.

Sosialisasi ini berfokus mendidik siswa
tentang manfaat dan risiko yang terkait
dengan penggunaan gawai, serta
membekali mereka dengan strategi untfuk
mengelola wakiu penggunaan  gawai
secara efektif. Selain itu, sosialisasi ini juga
bertujuan untuk menumbuhkan lingkungan
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sekolah yang mendukung penggunaan
gawai yang seimbang dengan tfetap
menekankan prioritas akademik dan sosial.

Tujuan khusus dari kegiatan ini adalah
sebagai berikut: (1) meningkatkan
kesadaran di kalangan siswa tentang potensi
dampak positif dan negatif  dari
penggunaan gawai; (2) Memberikan siswa
teknik praktis unfuk mengurangi risiko
penggunaan gawai yang berlebihangawai;
dan (3) memberdayakan para pendidik
untuk mendukung siswa dalam menjaga
keseimbangan yang sehat antara teknologi
dan aspek-aspek lain dalam kehidupan.
Dengan  mencapai  tujuan-tujuan  ini,
sosialisasi ini diharapkan dapat menciptakan
generasi siswa yang lebih terinformasi dan
sadar terhadap memanfaatkan teknologi
secara bertanggung jawab.

Laporan manuskrip ini
mendokumentasikan perencanaan,
pelaksanaan, dan hasil dari sosialisasi pada
MAN 4 di Pulau Banda. Inisiatif ini diharapkan
dapat menjadi model bagi lembaga
pendidikan lain yang menghadapi
tantangan serupa, yang pada akhirmya
dapat berkontribusi pada wacana yang
lebih luas tentang literasi  digital dan
penggunaan gawai yang bertanggung
jawab.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilaksanakan di MAN 4, Jalan
Gunung Menangis, Desa Rajawali, Pulau
Banda. Peserta kegiatan adalah siswa yang
didampingi oleh para guru. Kegiatan ini
bertujuan untuk  memberikan  edukasi
mengenai dampak penggunaan  gawai
terhadap kesehatan, khususnya  bagi
kalongan remaja Pemberian  edukasi
dilakukan dengan cara pemaparan materi
oleh narasumber yang ahli dibidangnya.
Narasumber adalah dokter spesialis saraf dari
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Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura,
Ambon. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survei awal
terhadap lokasi kegiatan untuk memahami
kondisi dan kebutuhan peserta. Koordinasi
dengan pihak sekolah juga dilakukan guna
memperoleh izin pelaksanaan penyuluhan
dan memastikan kesiapan sarana  dan
prasarana yang diperlukan. Setelah izin
diperoleh, dilakukan penyusunan materi
edukasi  yang berfokus pada dampak
penggunaan gawai. Materi yang disusun
mencakup definisi perangkat gawai, proses
terjadinya radiasi yang dihasilkan oleh
gawai, dampak kesehatan yang mungkin
fimbul akibat penggunaan gawai yang
berlebihan, serta langkah-langkah
pencegahan yang dapat diterapkan.
Penyusunan materi ini dilokukan dengan
mempertimbangkan  karakteristik  peserta
(usia remaja dan aktif dalam penggunaan
gawai) agar informasi yang disampaikan
mudah dipahami dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
dipersiapkan juga media presentasi unfuk
mendukung proses penyuluhan agar lebih
interaktif dan menarik.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang felah disepakati
bersama pihak sekolah. Penyampaian
materi dilakukan secara interaktif, di mana
peserta fidak hanya mendengarkan
penjelasan, tfetapi juga digjak untuk
berdiskusi dan bertanya mengenai materi
yang disampaikan.  Media  presentasi
digunakan untuk memperjelas informasi dan
meningkatkan pemahaman peserta.
Setelah pemaparan materi, dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab untuk memberikan
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kesempatan kepada peserta  dalam
memperdalam pemahaman mereka.

3. HASIL DAN EVALUASI

Kegiatan sosialisasi di MAN 4 Desa
Rajawali, Pulau Banda, dilaksanakan pada
tanggal 12 November 2024, dengan jumlah
peserta sebanyak 82 orang siswa (Gambar
1). Para guru turut hadir untuk mendampingi
dan  mendukung jalannya  kegiatan

(Gambar 2). Kegiatan ini berfujuan unfuk
meningkatkan pemahaman siswa terkait
dampak penggunaan gawai ferhadap
kesehatan.

.
eV

Gambar 1. Siswa MAN 4 sebagai peserta s;)sialisu.

Sosialisasi diawali dengan pembukaan
yang menjelaskan fujuan kegiatan dan
pentingnya pemahaman mengenai
penggunaan gawai yang sehat. Selanjutnya,
dilokukan sesi tanya jawab singkat untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal serta
antusiasme siswa terhadap materi yang
akan disampaikan. Hasil dari  sesi ini
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
peserta sudah memiliki pengetahuan dasar
mengenai gawai, nhamun pemahaman
terkait dampak radiasi dan langkah
pencegahannya masih terbatas. Hal ini
menjadi  dasar  untuk  menyesuaikan
penyampaian materi agar lebih efektif dan
relevan.
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Gambar 2. Sosialisasi juga dihadiri para guru.

Pemaparan materi infi (Gambar 3)
dimulai  dengan penjelasan  mengenai
definisi perangkat gawai dan jenis-jenisnya
yang umum digunakan oleh masyarakat,
khususnya kalangan pelajar. Setelah itu,
dilanjutkan dengan pembahasan tentang
proses terjadinya radiasi dari gawai serta
bagaimana radiasi tersebut  dapat
memengaruhi kesehatan manusia. Pemateri
juga menekankan pentfingnya memahami
dampak  penggunaan gawai  yang
berlebihan,  seperti  gangguan  tidur,
penurunan konsentrasi, dan risiko jangka
panjang lainnya.  Sebagai  penutup,
diberikan informasi mengenai langkah-
langkah pencegahan yang dapat
diterapkan, seperti membatasi  wakfu
penggunaan, menjaga jarak aman  dari
layar, sertfa menggunakan fitur pengaman
pada perangkat.

Selama pemaparan berlangsung,
pendekatan interakiif diterapkan  untuk
mendorong keterlibatan peserta. Peserta
tampak aktif dan antusias, yang terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang digjukan
dalam sesi diskusi. Beberapa pertanyaan
yang muncul berfokus pada bahaya radiasi
terhadap adik mereka, mengingaf
beberapa peserta memiliki adik yang masih
kecil dan merasa perlu melindungi mereka
dari bahaya ponsel. Selain itu, ada pula
pertanyaan mengenai metode
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pencegahan yang efektif serta pertanyaan
terkait ketersediaan penangkal radiasi.

Gambar 3. Pemaparan materi.

Evaluasi terhadap kegiatan ini
menunjukkan bahwa penyuluhan berjalan
dengan baik dan mencapai fujuannya
dalom meningkatkan kesadaran peserta.
Hal ini dibuktikan dari hasil diskusi dan umpan
balik yang diterima, di mana para siswa
menyatakan mendapatkan pengetahuan
baru yang bermanfaat, terutama dalam
melindungi diri dan anggota keluarga dari
paparan radiasi gawai. Para guru juga
memberikan tanggapan positif, menyatakan
bahwa kegiatan inirelevan dan memberikan
dampak positif bagi pemahaman  siswa
mengenai penggunaan gawai yang sehat.

Secara keseluruhan, hasil sosialisasi ini
menunjukkan keberhasilan dalam
menciptakan antusiasme peserta, yang
berpotensi untuk mengubah perilaku sehari-
hari mengenai dampak gawai terhadap
Kesehatan secara signifikan dalam jangka
panjang. Evaluasi  mendalam  secara
berkelanjutan melalui penelitian berikutnya
dapat membantu mengukur sejauh mana
perubahan fersebut bertahan dan
berkembang seiring waktu.

4. PEMBAHASAN

Gadget adalah alat komunikasi modern
berupa perangkat elekironik dengan
berbagai macam fungsi  khusus yang
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dirancang untuk mempermudah komunikasi
dan aktivitas manusia dalam  kehidupan
sehari-hari.? Saat ini, terdapat berbagai jenis
gawai seperti laptop, komputer portabel,
dan ponsel pintar (smartphone).1°

Remaja usia sekolah, ferutama yang
berusia antara 13 hingga 19 tahun,
merupakan kelompok pengguna gawai
terbanyak. Kemudahan teknologi yang
ditawarkan oleh perangkat digital ini
mendorong remaja untuk menghabiskan
lebih  banyak wakiu menggunakannya
dibandingkan orang  dewasa. Jenis
perangkat yang digunakan pun bervariasi,
mulai dari komputer, laptop, hingga ponsel
pintar. Penggunaan gawai oleh remaja usia
sekolah dapat memberikan dampak positif,
namun juga bisa menimbulkan dampak
negatif yang dapat memengaruhi
kesehatan fisik mereka.!

Pada manusia, medan elektromagnetik
seperti  yang dipancarkan oleh ponsel
diduga mempengaruhi fisiologi otak normal
melalui perubahan rangsangan kortikal yang
memodulasi akftivitas jaringan saraf menuju
ketidakstabilan listrik. Selain  menimbulkan
gangguan pada ofak, beberapa referensi
mengatakan radiasi ponsel juga dapat
menimbulkan penyakit, antara lain fumor /
kanker, mengurangi fertilitas, gangguan
fidur, kerusakan pada mata, telinga dan lain-
lqin.1213

Radiasi adalah pelepasan dan
perambatan energi dalam bentuk
gelombang aftau partikel yang bergerak
dengan kecepatan tinggi menggunakan
energi kinetik. Terdapat dua jenis radiasi,
yaitu radiasi pengion dan nonpengion.
Radiasi pengion dapat melepaskan elektron
dari atom hingga membentuk ion, sehingga
perlu diwaspadai terkait sumber, jenis, sifat,
dampak, dan cara pencegahannya.
Sementara itu, radiasi nonpengion tidak
mampu menyebabkan ionisasi dalam media
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yang dilaluinya. Jenis ini mencakup radiasi
elekfromagnetik seperti  sinar  ultraviolet,
cahaya tampak, inframerah, gelombang
mikro, radiofrekuensi, dan gelombang
elekfromagnetik lainnya. '

Meskipun radiasi  nonpengion  tidak
merusak DNA dalam sel atau jaringan, radiasi
ini dapat menghasilkan efek termal atau
pemanasan. Paparan  jangka  panjang
terhadap radiasi nonpengion dengan daya
tinggi, seperti dari  pemancar siaran,
berpotensi menimbulkan dampak kesehatan
seperti  tumor, kanker, dan gangguan
neurobehavioral. Paparan radiasi
gelombang mikro juga menyebabkan efek
tfermal dan pemanasan, yang diterapkan
dalam penggunaan oven microwave untuk
memanaskan makanan. Paparan radiasi
gelombang mikro dalam jangka panjang
telah dikaitkan dengan kondisi
Electromagnetic Hypersensitivity (EHS) yang
ditandai dengan gejala umum seperti
mudah marah, sakit kepala, depresi,
kelelahan, gangguan memori, dan masalah
fidur.15.16

Radiasi elektfromagnetik (EMR)
merupakan bagian yang tidak tferpisahkan
dari kehidupan manusia dan berasal dari
berbagai sumber kelistrikan, seperti ponsel,
oven microwave, jaringan fransmisi listrik
tfegangan finggi, perangkat elektronik, dan
peralatan elekfromagnetik lainnya. EMR
menghasilkan gelombang elekiromagnetik
dengan beragam frekuensi, sehingga
intensitasnya di lingkungan tempat tinggal
manusia  semakin - meningkat. Paparan
terhadap medan elekfromagnetik dapat
memicu perubahan struktural dan fungsional
pada sistem saraf. Neurofransmitter, yaitu
senyawa kimia khusus, berperan sebagai
pembawa pesan dalam proses transmisi
sinaptik di sistem saraf. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa EMR dapat
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memengaruhi  metabolisme dan proses
fransportasi neurotransmitter.14

Radiasi frekuensi radio elektromagnetik
dipancarkan dari antena ponsel dan dapat
menyebabkan efek termal. Ketika antena
ponsel didekatkan ke saluran felinga,
sejumlah besar energi medan
elektromagnetik dapat diserap oleh jaringan
di area tersebut. Efek tfermal atau
pemanasan dapat terjadi ketika energi EMF
ferserap dalam jaringan biologis.
Berdasarkan bukiti yang tersedia, paparan
dalam dosis  sangat  rendah  dapat
memengaruhi  sistem saraf  pusat  dan
menyebabkan perubahan kimia serta fungsi
di ofak. Paparan radiasi elekfromagnetik
pada frekuensi tertentu dalam fingkat tinggi
juga berpotensi menyebabkan kanker.1517
EMR dengan frekuensi pada rentang cahaya
fampak dan di atasnya dapat
menyebabkan kerusakan molekuler yang
jauh lebih besar dibandingkan dengan efek
perubahan suhu, seperti  pemanasan.
Karena pengaruh efek kuantum, radiasi
elekfromagnetik dengan frekuensi tfinggi
memiliki sifat yang dapat menyebabkan
kerusakan permanen pada jaringan di
tingkat molekuler.'8

Penggunaan ponsel telah dikaitkan
dengan gangguan refraksi akibat efek
termal dari radiasi frekuensi radio. Hal ini
terjadi fanpa memandang sisi kepala yang
digunakan unftuk memegang ponsel.
Namun, dalam penelitian tersebut,
gangguan penglihatan yang ditemukan
bersifat ringan.'?20 Penelitian melaporkan
kerusakan DNA, seperti patahan untai
ganda, penurunan Protein  kinase C,
perubahan kromosom, gangguan proliferasi
dan pertumbuhan sel, serta perubahan
morfologi sel. Namun, banyak penelitian
dilokukan dengan jumlah hewan rendah,
pengendalian dosis dan suhu yang kurang
memadai.?’
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Sosialisasi  yang  dilokukan  dengan
menerapkan pendekatan interaktif terbukti
meningkatkan keterlibatan peserta,
sebagaimana  terlihat  dari  tingginya
antusiasme mereka dalam mengajukan
pertanyaan saat diskusi. Salah satu aspek
yang menonjol adalah kekhawatiran peserta
terhadap dampak radiasi gawai, ferutama
dalom  konteks  kesehatan.  Hal ini
mencerminkan bahwa pemahaman siswa
terhadap risiko penggunaan gawai semakin
berkembang, menandakan adanya
peningkatan kesadaran setelah
mendapatkan informasi baru.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang membuktikan bahwa untuk
meningkatkan efektivitas edukasi, diperlukan
interaksi yang lebih intensif antara pemateri
dan peserta. Interaksi  yang baik
memungkinkan penyampaian materi
menjadi lebinh jelas, meningkatkan
pemahaman, serta mempercepat proses
fransfer pengetahuan. Salah satu cara efektif
untuk  meningkatkan interaksi  tersebut
adalah melalui diskusi, yang memungkinkan
peserta lebih akiif dalam menyerap dan
mengaplikasikan informasi yang diperoleh.22
Dengan bertfambahnya wawasan mengenai
dampak gawai bagi kesehatan melalui
pemaparan materi dan sesi tanya jowab
pada sosialisasi ini, diharapkan siswa dapat
lebih mempertimbangkan aspek kesehatan
dalam penggunaan perangkat elekfronik
sehari-hari.

Promosi kesehatan tentang kecanduan
gawai dapat disampaikan melalui berbagai
media, seperti media cetak berupa booklet,
leaflet, rubrik, dan poster; media elekironik
dalam bentuk video; serta media luar ruang
seperti  baliho dan spanduk.2  Dalam
sosialisasi ini, penyampaian materi dilakukan
melalui media visual berupa presentasi, yang
membantu peserfa memahami informasi
dengan lebih jelas. Pemanfaatan berbagai
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jenis media ini berperan penting dalam
menyebarluaskan pengetahuan serta
meningkatkan  kesadaran  akan  risiko
kecanduan gawai.?4

Seperti yang diketahui bahwa
pengetahuan memiliki peran krusial dalam
membentuk perilaku seseorang, fermasuk
dalam pengambilan  keputusan terkait
kesehatan. Seseorang yang  memiliki
pemahaman yang baik tentang suatu risiko
cenderung membuat keputusan yang lebih
bijok dibandingkan mereka yang kurang
memahami dampaknya.2> Penelitian
mengenai hubungan antara pengetahuan
tentang dampak gawai terhadap kesehatan
dengan pola penggunaannya menunjukkan
adanya korelasi negatif antara kedua
variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi
fingkat pemahaman seseorang mengenai
risiko kesehatan akibat penggunaan gawai,
semakin rendah kecenderungan mereka
untuk  menggunakan  gawai  secara

berlebihan. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan fentang dampak negatfif
gawai dapat berkonftribusi pada
peningkatan frekuensi dan durasi

penggunaannya. Temuan ini menegaskan
penfingnya edukasi yang berkelanjutan
guna membentuk pola perilaku yang lebih
sehat dalam penggunaan teknologi.2¢
Gawai adalah salah satu hasil kemajuan
teknologi yang membuat penggunanya
merasa lebih modern dan maju. Kehadiran
gawai memberikan kemudahan dalam
berbagai aspek kehidupan dan memiliki
dampak signifikan. Namun, penggunaan
gawai yang berlebihan dapat menimbulkan
risiko, terutama terkait bahaya paparan
radiasi.Z Masyarakat, khususnya anak-anak
dan remaja, perlu memahami penggunaan
gawai dan potensi bahaya radiasi yang
ditimbulkannya. Edukasi mengenai risiko
radiasi dari penggunaan gawai sebaiknya
diberikan sejak dini untuk meningkatkan
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kesadaran mereka terhadap dampak yang
mungkin terjadi.z8

Secara umum, kegiatan sosialisasi di MAN
4 Desa Rajawali berhasil meningkatkan
antusiasme dan kesadaran siswa mengenai
dampak penggunaan gawai ferhadap
kesehatan. Pendekatan interaktif, materi
yang relevan, serta dukungan guru menjadi
kekuatan utama kegiatan ini. Namun,
keterbatasan muncul dari fidok adanya
evaluasi kuantitatif seperti pre- dan post-test,
cakupan peserta yang terbatas, serta belum
adanya tindak lanjut  jangka panjang.
Meskipun demikian, kegiatan ini
menunjukkan potensi sebagai intervensi
edukatif yang bermanfaat dan dapat
dikembangkan lebih  lanjut  dengan
perbaikan dalam aspek evaluasi dan
cakupan pelaksanaan.

5. KESIMPULAN

Meskipun gawai menawarkan berbagai
manfaat, literasi mengenai penggunaan
yang bertanggung jawab serta edukasi
kepada generasi muda tentang potensi
risikonya, termasuk bahaya paparan radiasi,
merupakan langkah penting untuk menjaga
kesehatan fisik dan mental. Paparan radiasi
yang berlebihan dari penggunaan gawai
dapat berdampak negatif  ferhadap
kesehatan, seperti gangguan sistem saraf,
risiko kerusakan sel, dan gangguan fidur.
Oleh karena itu, upaya promotif dan
preventif untuk memanfaatkan teknologi
secara bijaksana sangat diperlukan guna
memaksimalkan manfaat dan
meminimalkan dampak buruknya. Peran
guru, orang tua, dan lingkungan sekitar juga
sangat penting dalam mendukung proses
edukasi berkelanjutan agar anak-anak dan
remaja  memahami  cara  penggunaan
gawai yang aman dan sehat.
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